BABI

PENDAHULUAN

LL Latar Belakang Masalah
Semenjak Timor Leste memutuskan untuk memisshkan diri dani
Republik Indonesia pada tahun 1999 dan menjadi negara merdeka pada
i fungsi dan peranun penting bagi

alis {F'LE} sebagai pengganti
paspor (Seran. 2019).

Pada awalnya perbatasan suatu negara atau stares border dibentuk
dengan lahimys negara baru, sebelumnya penduduk yang tinggal di sekitur
daerah perbatasan tidak merasakan adanya perbedaan bahkan berasal dan
einis yang sama, mamun dengan lahimya pegara, penduduk kemudiin
dipisaltkan sesuai dengan tuntutan kewarganegaraan yang berbeda. Hal inilah



yang menyebabkan munculnya berbagal masalah di  sekitar daerah
perbatasan.

Schagai “feras depan” sustu negara, wilayah perbatasan telah
menyvimpan berbagai persoalan kompleks. Salsh satu persoalan perbatasan
yang sering ditemukan di Indonesia, khususnya di wilayah perbatasan dengan

negara tetangga (Timor Leste) yaitu kasus pelintas batas illegal. Pelintas

pengelolaan perbatasan, hal ini didukung oleh semakin meningkatnya
hibungan masvarnkat perbatasan yang saling bergantung satu sama lain
Dengan adanya ketergantungan ini, tentu akan berpengamb terhadap politik,
ekonomi, sosial budays dan pertabanen keamaman. Hal inilah vang
mendorong pemerintah kedua negara untuk menyepakati Memorandum of
Understanding (MOU) tentang Pengelolaan Perbatusan antara Republik



Indonesia dengan Republik Demokratik Timor Leste pada tanggal 11 Juni
2003 yang memberi kelonggamn lintas batas negara antar masyarakat
perbatasan. MOU bertitik tolak dari apa yang telah diatur dalam Undang -
Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang perjanjian internasional. Dalam pasal
| huruf a Undang - Undang Nomor 24 tahen 2000 tentang perjanjian
mnternasional, disebutkan bahwa perjanjian intermasional yaitu: “perjanjian
dalam bentuk dan gama terten  diatiim dalam hukum internasional vang

‘riulis ¢ en nkewajiban di bidang hukum

ndang Nomor 24 tahun 2000 tentang perjs
simpulkan bahwa Memarandum of Understind

dipisahkan oleh sebuah

dilapisi dengan aspal
masing sisi ujung jembatan
tersebut terdapat plakat yang berisi pernyataan temtang batas wilayah,
koordinat yang ditandatangani oleh menteri fvar negeri dan kedua negara
tersebut. Dengan adanya sistem dorder pass ini maka perbatasan Republik
Indonesia dan Republik Demokratik Timor Leste dupat dilalui hanya dengan
menggunakan kartu pelintas batas. tidak perlu menggunaksn paspor dan visa.
Selanjutnya kartu Border Pass bagi warga di perbatasan kedua negara dapat



di gunakan untuk memenuhi keperluan mereka seperti saling kunjung
keluarga. berbelanja di seberang perbatasan tanpa memerlukan bea cukai saat
hari pasar tradisional di wilayah negara Timor Leste maka masyarakat vang
berada di wilsyah perbatasan Indonesia bisa pergi berbelanja di Negara
tersebut begitu pun sebaliknya dan keperluan adat. Namun dengan memiliki
kartu Border Pass, masyarnkal kedua negara yang ingm melewati wilayah
perbatasan harus menunj il B i Pass pada petugas Imigrasi di

tas waj I Fang melakukan perlintasan

i Of TR Leste And The GdSR O Bsctiit: Inciomesia
i Kelas I1 TPI Atambua, 2015).

lintas batas pemohor
kartu keluarga, Pas Foto 3*6 dan ka it nikah jika yang sudah menikah.
Lalu jika ingin melakukan perlintasan maka harus membuat surat pengantar
dan kepala desa untuk mengetahui keperluan kunjungan yang dilakukan dan
lintas batas yang hanya berlaku menggunakan kartu tersebut dalam jongka
waktu sepulub hart dari han keberangkatan yang telah dicap oleh petugas,



Meskipun telah ada peraturan tentang Border Crossing antara kedus
negara, aamun kenyataannya menunjukkan bahwa masih adanya aktivitas
Niega! Border Crassing. Dalam kurun wakiu tiga (3) tohun terakhir
ditemukan bahwa terdapat lima puluh lima (55} Miegal Border Crossing.
Fenomena Mfegal Border Crossing it masih saja tefjadi. Megal Border

“falan tikus" ymg tidak terkontrol, yang

pr Penvebah terfadinva
exia dan Republik

L2, Pertanyaan Riset
Dari ursian lator belakang penelitian di atas, moka yang menjedi rumusan
permasalahan dalam penclitian ini adalsh: “Apa saja Fakior — Fakior Penyehab
Frinchimpn. Tiligod Bl Crvctng: i -peritman - Bopshlik I obinrsin — Repilik
Demokrutik Timor Leste?”



1.3, Tujuan Fenelltian
Berdasarkan uraian dari masalah penelitian maka tujuan yang ingin di
capai dalam penelition ini adalah ;
I. Untuk menemukan data aktivitas Megal Border Crossing di perbatasan
Republik Indonesia — Republik Demokratik Timor Leste
2 Untuk mengetahui factor- factor penyebab terjadinya fllegal Barder Crassing
di Perbatasan Indonesia dan Timor Lest

Dalam bab ini penaliti akan menjeleskan mengenai latar belakang.
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika bab.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Menjelaskan  mengenai  landasan  teoritik  dan  konseptual,
menguraikan tentang perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat



ini, kerangka pemikiran vang menjadi dasar dan acuan untuk mendukung
penelitian ini.

BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan metodologi penelitian yang terdiri atas metode dan teknik
pengumpulan data. jenis penelitian, data dan sumber data penelitian, tekmik
pengumpulan data dan teknik ‘amalisis ‘data untuk disesuaikan dengan

kebutuhan pen

Pass dari tahun 2019 hingg whin 20
ivitas Mlegal Border Crossimg. Pada bagian pe

ntasi yang diambil dalam
55 dari tahun 2019 hingga
tahun 2021 yang masih saja lerjadi karena masih adanya factor-- factor
penyebab  yaitu factor penark dan factor pendorong yang masih
menyebabkan terjadinya iMegal Border Crossing dan adapun samn teoritis
yang diberikan peneliti yang diharapkan bermanfaat bagi Pemerintzh kedua
Negara dan bagi pembaca yang membaca tulian peneliti.
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